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Melangkah Lebih Tepat
Berbekal Audit Komunikasi

Komunikasi yang buruk dapat memicu masalah bisnis.
Untuk itu, perlu dilakukan audit komunikasi.

emikian pandangan CEO

& Principal Consultant

Kiroyan Partners Verlyana

Hitipeuw dalam workshop
“Ato Z Communication Audit” yang
diselenggarakan PR INDONESIA secara
virtual, Kamis (30/9/2021). Menurut
perempuan yang karib disapa Veve itu,
salah satu penyebab masalah di dalam
bisnis adalah komunikasi yang buruk.
Komunikasi yang buruk dapat memacu
berbagai hal. Mulai dari miskomunikasi
antara manajemen dengan karyawan
sampai menghambat inovasi. Bahkan,
yang lebih parah, perusahaan kehilangan
lisensi sosial untuk beroperasi.

Untuk menghindari kemungkinan itu, ia
mendorong para pelaku public relations
(PR) untuk mengetahui audit komunikasi,
siapa yang mengerjakan, dan ruang
lingkupnya. Adapun audit komunikasi
adalah proses yang dirancang untuk
memeriksa dan mengevaluasi program
komunikasi organisasi. Audit komunikasi
bermanfaat untuk memberikan gambaran
secara utuh dari proses komunikasi
perusahaan, mengenali hambatan
tercapainya komunikasi yang efektif, dan
memaham kesenjangan dalam proses
komunikasi perusahaan. “Kita juga dapat
mengetahui area mana yang memerlukan
perbaikan dan membuat langkah kerja ke
depan yang tepat sasaran,” ujar Veve.

Sementara pihak yang mengerjakan

audit komunikasi bisa dari pihak tim
komunikasi internal perusahaan atau
konsultan. Tentu, setiap pilihan memiliki
kekurangan dan kelebihan. Contoh,
perusahaan memang lebih hemat apabila
melibatkan tim komunikasi internal dalam
melaksanakan audit komunikasi. Mereka

juga lebih mudah melibatkan stakeholder
dan tidak terlalu banyak memerlukan
koordinasi. Namun, kekurangannya
adalah kemungkinan adanya bias atau
conflict of interest yang secara tidak sadar
dilakukan praktisi PR internal.

Tips

Hal lain yang harus diperhatikan ketika
melakukan audit komunikasi adalah ruang
lingkupnya yang terbagi menjadi dua,
yakni internal dan eksternal. Selain itu,
sebelum melakukan audit komunikasi,
praktisi PR harus menyesuaikan
kebutuhan perusahaan dengan sumber
daya manusia, waktu, dan biaya.

Audit komunikasi juga harus berdasarkan
tujuan komunikasi yang telah ditentukan
di awal dengan memerhatikan beberapa
hal. Antara lain, pemberi pesan, penerima
pesan, saluran atau kegiatan komunikasi,
jumlah informasi atau pesan, kualitas
informasi atau pesan, dan tercapai atau
tidaknya tujuan komunikasi.

Tahap audit komunikasi meliputi
menentukan ruang lingkup baik internal

maupun eksternal, meninjau kembali
tujuan komunikasi dan mengumpulkan
data baik primer maupun sekunder.
Lalu, menganalisis data dan memeriksa
kesenjangan. “Setelah itu, barulah kita
dapat menyimpulkan dan membuat
rekomendasi,” ujar dosen Swiss German
University ini.

Agar audit komunikasi berjalan lancar,
Veve merangkumnya ke dalam lima
tips. Pertama, praktisi komunikasi
harus mendapatkan dukungan dari
pucuk pimpinan. Kedua, memastikan
seluruh pihak yang terlibat mengerti
tentang tujuan dan proses audit.
Ketiga, menginformasikan kepada
seluruh pihak tentang peran masing-
masing dalam proses audit dan pastikan
mereka melakukannya. Keempat,
terbuka terhadap hasil audit. Kelima,
merencanakan dan melakukan rencana
aksi dari hasil audit.

Yang harus diingat, pesan Veve, audit
komunikasi sama pentingnya dengan
kegiatan komunikasi lainnya. “Audit
komunikasi membantu kita memuat
langkah kerja ke depan dengan lebih
tepat sasaran,” tutupnya. ® rvh
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Audit komunikasi
membantu kita
memuat langkah
kerja ke depan
dengan lebih
tepat sasaran.
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